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ABSTRAK

Penciptaan karya Tugas Akhir yang berjudul “Pertahanan Hidup Keluarga
Urban Sebagai Inspirasi Dalam Penciptaan Karya Seni Lukis” dapat tercipta karena
kumpulan pengalaman dan pembelajaran yang Penulis resapi selama tumbuh
sebagai anak dari keluarga urban dan lingkup kesenian.

Dalam penciptaan karya seni, Penulis mengangkat tema mengenai gaya dan
bertahan hidup keluarga urban dengan merepresentasikan sebuah fenomena
adaptasi kultural yang bersifat dari desa ke perkotaan berdasarkan pengalaman.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan secara tidak
langsung dan studi pustaka. Metode penciptaan yang dipilih adalah metode
penilitian berbasis praktik (practice-based research). Karya yang diciptakan
merupakan representasi dengan menggunakan figur deformasi penguin yang juga
sebagai metafora dari keluarga urban karena cenderung memiliki persamaan sifat
dengan manusia. Setiap karya menampilkan unsur artistik dengan menggunakan cat
akrilik dan teknik opaque dan transparan.

Wujud karya yang telah dihasilkan adalah dua puluh karya lukisan. Setiap
karya menerapkan unsur metafora dan simbolis untuk mengekspresikan
pengalaman Penulis. Melalui hasil karya ini, Penulis ingin menyampaikan
pengalaman pertahanan hidup keluarga urban dengan metafora penguin.
Diharapkan dari penciptaan karya ini dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan
memberi kontribusi terhadap pengembangan karya seni murni khususnya lukis.

Kata kunci: Metafora, Penguin, Pertahanan Hidup, Keluarga Urban



ABSTRACT

The creation of a final project entitled “Surviving Urban Families as
Inspiration in the Creation of Painting Artworks” can be created because of a
collection of experiences and lessons that the author absorbed while growing up as
a child of an urban family and the arts scene.

In the creation of artworks, the author takes the theme of urban family style
and survival by representing a phenomenon of cultural adaptation in rural to urban
based on experience. The data collection method used was indirect observation and
literature study. The creation method chosen was practice-based research. The
work created is a representation using a penguin deformation figure which is also
a metaphor for an urban family because it tends to have similarities with humans.
Each piece of features is an artistic element using acrylic paints and opaque
applying transparent techniques.

The work that has been produced is twenty paintings, each of them applies
metaphorical and symbolic elements to express the author’s experience. Through
this work, the author wants to convey the experience of survival urban family with
the penguin metaphor. It is hoped that the creation of this work can be useful for
art connoisseurs and contribute to the development of pure art works, especially
painting.

Keywords: Penguin, Metaphor, Survival, Urban Family
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu fungsi dari seni rupa adalah sebagai media untuk mengekspresikan suatu
keadaan yang dialami. Karya seni rupa hadir melalui proses kreativitas dan dibalik itu semua
ada berbagai aspek merefleksikan suatu perasaan dan pemikiran yang dapat tumbuh dari
pengalaman serta pengetahuan pribadi dalam menghadapi berbagai persoalan. Dalam Tugas
Akhir ini Penulis mengangkat pengalaman yang berkenaan dengan gaya hidup dan pertahanan
hidup suatu keluarga urban. Pertahanan hidup keluarga urban dipilih karena terdapat berbagai
keadan yang menarik berdasarkan pengalaman pribadi untuk divisualisasikan dengan figur
deformasi penguin sebagai hewan kesukaan Penulis yang memiliki persamaan sifat sosial.

Lingkup terkecil kehidupan manusia adalah keluarga, yang di dalamnya terdapat berbagai
kondisi dalam menghadapi kelangsungan hidup. Penulis berasal dari keluarga pedesaan. Ayah
mengawali pernikahannya pada tahun 1983, dan mempunyai empat anak serta menetap di
daerah pinggir Ibu Kota Jakarta. Ayah berprofesi sebagai pegawai swasta dengan penghasilan
yang cukup untuk menghidupi seluruh anggota keluarganya. Sebagai orang yang berasal dari
desa keluarga kami mengalami adaptasi terhadap budaya baru yaitu yang bersifat kekotaan.
Sifat kekotaan ini harus diterima demi keberlangsungan hidup di tengah arus modern. Ruang
lingkup masyarakat di sekitar tempat keluarga Penulis tinggal mayoritas memiliki persamaan
mengenai latar belakang, profesi, hingga berada pada pola gaya hidup yang bersifat kekotaan.

Salah satu hiburan orang urban adalah menonton televisi, ditambah dengan fasilitas tv
kabel. Acara yang paling di sukai setelah film kartun adalah acara dokumenter, khususnya
dengan dunia binatang. Suatu ketika dalam menonton film dokumenter tentang penguin
Penulis menjadi terinspirasi untuk merepresentasikannya karena penguin cenderung memiliki
persamaan sifat dengan manusia yaitu hidup berkelompok dan memiliki pemimpin dalam
kelompoknya. Penguin juga hidup berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya dan selalu
melakukan adaptasi dengan tempat barunya untuk menyesuaikan dengan pola hidup yang baru
agar dapat tetap bertahan hidup. Hal inilah yang mengawali Penulis memilih penguin sebagai

perumpamaan keluarga urban.
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Ayah pada saat usia produktif memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan dan gaya hidup keluarganya. Adapun sifat gaya hidup Ibu yang cenderung
konsumtif, membuat banyak pengeluaran hingga diluar kebutuhan sehari-hari. Sifat ibu yang
konsumtif, dikarenakan selalu tertarik untuk membeli barang yang ada pada iklan televisi
yang menawarkan berbagai potongan harga. Tidak lepas dari keberadaan gaya hidup urban,
keadaan finansial saat masih berkecukupan sulit membedakan antara kebutuhan dan gengsi
yang dimana keduanya merupakan tuntutan yang harus terpenuhi dimulai dari contoh
penggunaan teknologi telepon genggam, telepon pintar, tren pakaian, berbelanja dan
sebagainya yang selalu mengikuti arus perkembangan modern. Sifat konsumtif ibu secara
tidak langsung memberi contoh kepada anak-anaknya terutama menjadi suatu kepuasan ketika
keinginan konsumtif sudah terpenuhi.

Seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan finansial keluarga mengalami penurunan
yang disebabkan kepala keluarga tidak mampu lagi memberi nafkah karena sudah memasuki
lanjut usia dan pensiun. Keluarga Penulis mengalami masalah-masalah untuk bertahan hidup
di tengah arus modern yang menimpa. Semua kebutuhan yang menunjang gaya hidup tidak
lagi dapat terpenuhi membuat ayah memikirkan dan memperingatkan anggota keluarga segera
mencari cara lain untuk dapat menyesuaikan kebutuhan dan gaya hidup.

Ibu juga memikirkan cara tetap bertahan hidup dengan berusaha dan menghasilkan uang
melalui cara seperti membantu tetangga masak-masak, menerima bila ada pesanan acara, dan
terkadang meminjam uang dari saudara. Kehidupan keluarga pada saat keadaan finansial
sedang memburuk, terkadang membuat ibu berhutang untuk menutupi kebutuhan keluarga.

Peran kepala keluarga yang sudah memasuki masa pensiun secara tidak langsung
bertumpu pada anak pertama. Anak pertama sebagai kakak sudah memasuki fase produktif
dan dapat membantu materi untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota keluarganya.
Penambahan uang dari penghasilan kakak adalah upaya kontribusi untuk tetap menjaga
keseimbangan ekonomi dalam menjalani kehidupan keluarga.

Ibu dan kakak menjadi sosok yang sangat penting dalam keluarga saat itu di balik
keadaan kepala keluarga yang sudah tidak produktif. Pada keadaan ini seluruh anggota
keluarga sadar akan waktunya untuk bertindak dan tidak lagi bergantung kepada kepala

keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki peranannya masing-masing dalam menyikapi hal
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ini dengan pola pikir rasional dan tetap saling peduli satu sama lain untuk menjaga
keharmonisan kelangsungan hidup keluarga.

Kesadaran akan pengalaman kehidupan Penulis sebagai keluarga urban muncul ketika
masa perkuliahan. Kesadaran itu yang membuat Penulis memilih tema tentang urban menjadi
ide dalam penciptaan lukisan. Masalah sosial menjadi tema yang tidak habis-habisnya
diangkat sebagai ide dalam penciptaan. Masalah urban itu sebagai media ekspresi untuk
mengungkap realita sosial masyarakat urban.

Berjalannya waktu perkuliahan, mahasiswa diwajibkan untuk memilih ide penciptaanya
dalam Tugas Akhir, kemudian muncul dalam pikiran Penulis untuk menghadirkan persoalan
tentang pertahanan hidup keluarga urban yang diwujudkan dalam bentuk deformasi penguin
dengan cara eksplorasi melihat berbagai referensi sebagai penciptaan Tugas Akhir.

Dari apa yang Penulis ketahui tentang kehidupan penguin relatif memiliki kesamaan
dengan kehidupan manusia seperti saling menjaga, suka bermain, komunikasi,
bertanggungjawab, waspada, berbagi, setia dan jarang bertengkar. Kekhasan, keunikan,
dengan latar belakang kekotaan dan figuratif deformasi penguin sebagai metafora yang juga
terinspirasi dari film animasi yaitu figur dari animasi Pororo The Little Penguin, Angry Birds,
dan Chalkzone. Proses kreatif Penulis terinspirasi dari animasi tersbut dengan cara menonton
dan memperhatikan kebentukan sehingga merangsang Penulis untuk mewujudkan karya yang
terinspirasi dari referensi tersebut. Hal tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas melalui
berbagai pengorganisasian elemen dasar seni rupa, misalnya garis, teknik, komposisi bentuk.
Diharapkan karya ini mampu menunjukkan cerminan dari keunikan penguin yang hidup
berkelompok dan apa yang ingin diungkapkan Penulis mampu tersampaikan.

Tema keluarga urban dalam seni lukis sebagai media ekspresi, sebagaimana yang
diungkapkan dengan media, bentuk-bentuk dan teknik artistik Penulis berjanji akan

menghadirkan karya yang menarik.

. Rumusan Penciptaan

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi perhatian dan pertanyaan
adalah :
1. Idiom apa yang dipakai pada pengalaman pertahanan hidup keluarga urban dalam seni

lukis?
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2. Bagaimana visualisasi pertahanan hidup keluarga urban dalam seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
Seluruh karya seni lukis yang diwujudkan merupakan hasil dari pengalaman pribadi
dalam melihat dan memaknai pertahanan hidup keluarga urban. Terdapat berbagai
pengungkapan upaya untuk mengamati, merasakan dan bertindak melalui bahasa visual seni
lukis, yang diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat luas maupun diri sendiri.
Berikut beberapa uraian tentang tujuan dan manfaatnya :
1. Tujuan:

a. Merepresentasikan pengalaman pertahanan hidup keluarga urban dan permasalahan
hidup diperkotaan yang Penulis alami.

b. Memvisualisasikan pertahanan hidup keluarga urban dengan figur imajinatif penguin
sebagai metafora dalam seni lukis.

2. Manfaat:

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca, ataupun pengamat tentang
persoalan kehidupan keluarga urban yang Penulis alami dan pengetahuan tentang seni
lukis.

b. Sebagai perkembangan pemikiran, perenungan dan pembelajaran pribadi saat ini hingga

kedepannya.

D. Makna Judul
Untuk menghindari kekeliruan dalam pengertian tugas akhir ini, Penulis akan
memaparkan pengertian dari judul “Pertahanan Hidup Keluarga Urban Sebagai Inspirasi
dalam Penciptaan Karya” sebagai berikut:
Pertahanan . Individu dan keluarga yang mampu bertahan dengan perubahan
lingkungan, berpotensi memiliki ketahanan keluarga yang kuat.*
Hidup : Hidup bukan untuk dipertanyakan tetapi untuk direspon (tindakan)

karena semua bertanggungjawab untuk suatu hidup.?

! Mujahidatul Musfiroh, Sri Mulyani, Analisis Faktor-Faktor Ketahanan Keluarga, Placentum Jurnal
IiImiah Kesehatan dan Aplikasinya, Vol.7(2) 2019, p.62
2 Naisaban, Ladislaus, Para Psikolog Terkemuka Dunia, (PT. Grasindo : Jakarta) 2004, p.135
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Keluarga

Urban

Inspirasi

Penciptaan

Karya
Seni Lukis

: Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang menurut
typenya terbagii atas dua yaitu keluarga batih yang merupakan
satuan keluarga yang terkecil terdiri atas ayah, ibu, serta anak
(nuclear family), dan keluarga luas (extended family).?

: Istilah Urban merupakan kata sifat yang berarti sifat kekotaan atau
suatu yang berkenaan dengan kota.*

: Acuan dalam menciptakan karya seni dalam hal ini mencangkup
deformasi figur penguin.

: Cipta (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru,
angan-angan yang kreatif, proses, cara, perbuatan menciptakan.®

: Hasil-hasil perbuatan, ciptaan, maupun karangan.®

: Sebuah lukisan menyajikan gambaran yang mewakili hal-hal yang
tampak, ide-ide, atau peristiwa sehari-hari atau pengalaman Kkita
sendiri. Dalam hal lain, kita sering terinspirasi, mendapatkan
informasi, dan diberi kesenangan dengan apa yang kita lihat. Lukisan
pada dasarnya merupakan sebuah gambar dua dimensi yang dilukis

pada permukaan datar, dan menggantung rata pada dinding)’

Ditinjau dari masing-masing pengertian di atas, maka judul “Pertahanan Hidup Keluarga

Urban sebagai Inspirasi dalam Penciptaan Karya Seni Lukis” yang Penulis maksud adalah

mempertahankan diri dalam kelangsungan hidup suatu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,

dan anak-anaknya serta memiliki peranannya masing-masing dalam mengahadapi berbagai

kondisi hidup di perkotaan yang mengingatkan dan menginspirasi suatu pengalaman akan

diwujudkan serta diekspresikan dalam bentuk karya lukisan.

3 William J. Goode, Sosiologi Keluarga. (Bumi Aksara : Jakarta), 2004 p.11
4 Hadi Sabari Yunus, Dinamika Wilayah Peri-Urban Determinan Masa Depan Kota, (Pustaka Pelajar :

Yogyakarta), 2008, p.11

5 Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008, p.289

6 1bid, p.645

" Gede Arya Sucitra, Pengetahuan Bahan Lukisan (BP ISl Yogyakarta : Yogyakarta) 2013, p.75
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